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INTISARI 

Daun kelor merupakan tanaman obat yang banyak diproduksi sebagai 

jamu dan obat herbal terstandar. Parameter mutu ekstrak salah satunya yaitu kadar 

residu pelarut kurang dari 1%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

lama penguapan pelarut ekstrak daun kelor (Moringa oliefera Lamk) terhadap total 

kadar residu alkohol.  

Penelitian dilakukan secara eksperimental laboratorium dengan metode 

ekstraksi maserasi menggunakan pelarut etanol 70%. Sampel simplisia daun kelor 

(Moringa oliefera Lamk) diperoleh dari salah satu kebun di desa Pangandaran, 

kabupaten Pangandaran. Pengujian dilakukan dengan menguapkan ekstrak cair 

pada waterbath dengan waktu penguapan selama 27 menit, 81 menit, dan 243 

menit.  

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh dari lama 

waktu penguapan ekstrak daun kelor (Moringa oliefera Lamk) terhadap residu 

alkohol. Hasil penentuan total kadar residu alkohol yang memenuhi syarat terdapat 

pada waktu penguapan selama 243 menit yang menghasilkan konsentrasi kadar 

etanol 0,697%. 

 

Kata kunci: Alkohol, kelor, penguapan  
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ABSTRACT 

Moringa leaves are medicinal plants that are widely produced as herbs 

and standardized herbal medicines. One of the extract quality parameters is the 

residual solvent content of less than 1%. This study aims to determine the effect of 

solvent evaporation of Moringa leaf extract (Moringa oliefera Lamk) on the total 

residual alcohol content. 

The research was conducted experimentally in a laboratory with 

maceration extraction method using 70% ethanol as a solvent. Moringa leaf 

simplicia samples (Moringa oliefera Lamk) were obtained from one of the gardens 

in Pangandaran village, Pangandaran district. The test was carried out by 

evaporating the liquid extract in a water bath with evaporation times of 27 minutes, 

81 minutes, and 243 minutes. 

The results of this study indicate that there is an effect of the long 

evaporation time of Moringa leaf extract (Moringa oliefera Lamk) on the alcohol 

residue. The result of determining the total alcohol residue content that meets the 

requirements is found at the time of evaporation for 243 minutes which produces 

an ethanol concentration of 0.697% 

 

Keywords: Alcohol, evaporation, moringa 

 

 

 

 

 

 


